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Abstrak

Indonesia adalah salah satu penghasil kakao terbesar di dunia, namun memiliki masalah
dimana memiliki rantai pasokan yang panjang. Tujuan penelitian ini untuk mendesain
sistem pengukuran kinerja dan perbaikan rantai pasok kakao. Metode penelitian yang
digunakan yaitu analisis dan perancangan sistem menggunakan use case diagram dan
BPMN. formulasi sistem dengan metode SCOR dan RELIEF, verifikasi dan validasi dengan
power designer. Hasil penelitian didapatkan masukan sistem: data pesanan pembelian,
pesanan pengiriman, pesanan pengembalian, pemenuhan pesanan, waktu pengiriman,
kemampuan menyesuaikan jumlah bahan baku dan kebutuhan konsumen, kemampuan
untuk menerima dan menangani pengembalian barang, biaya perencanaan, biaya
pembuatan, biaya pengiriman, biaya pengembalian, biaya ke sumber, strategi untuk
meningkatkan kinerja rantai pasokan. Keluaran sistem: sistem kinerja kakao, strategi
peningkatan kinerja rantai pasok. Hasil pengukuran kinerja yaitu waktu siklus pemenuhan
pesanan, waktu siklus pengiriman, fleksibilitas dan kemampuan beradaptasi sumber rantai
pasokan, fleksibilitas dan kemampuan beradaptasi pengembalian rantai pasokan. Tiga
strategi yang direkomendasikan adalah menjalin hubungan beberapa pemasok,
mengontrol bahan baku, mencatat barang yang dikembalikan.

Kata Kunci: kakao, siklus pemenuhan, pemasok, rantai pasokan
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Pendahuluan
Indonesia merupakan salah satu

negara penghasil kakao terbesar selain
Pantai Gading dan Ghana. Menurut Per-
aturan Menteri Pertanian Republik Indo-
nesia Nomor 67/ PERME-
TAN/OT.140/2014, Biji kakao adalah biji
kakao (Theobroma cacao L.) yang berasal
dari biji kakao mulia atau biji kakao

setelah proses fermentasi, dicuci atau
tidak dikeringkan,
dibersihkan. Kakao berperan dalam

dicuci, dan

perekonomian nasional sebagai
penyumbang devisa negara, pemasok
bahan baku

penyedia lapangan kerja, dan pelestarian

industri dalam negeri,

tanaman lingkungan (Sudjarmoko 2013).
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Permasalahan rantai pasok kakao
adalah mereka memiliki rantai pasokan
yang panjang. Hal ini serupa dengan per-
masalahan yang ada pada rantai pasok
produk olahan tuna yang terdiri dari ne-
layan, pengepul, pengolah, retail, re-
(Fauzi 2019;
2019).
Pihak-pihak dalam rantai pasok kakao

seller, dan konsumen

Romadlon & Nurisusilawati,

adalah petani, tengkulak, pabrik kakao,
distributor, grosir, pengecer, dan kon-
sumen. Semua pihak tersebut saling
mempengaruhi, sehingga masing-mas-
ing pihak harus memiliki kinerja yang
baik. Kondisi rantai pasok kakao saat ini
masih belum terintegrasi dengan baik.
Masing-masing pihak tidak bekerja sama
dengan baik karena memiliki tujuan
yang berbeda-beda,
menjadikan rantai pasok kakao memiliki

sehingga untuk

kinerja yang baik, maka rantai pasok ka-
kao perlu dilakukan pengukuran. Pen-
gukuran kinerja merupakan hal yang
sangat penting yang harus dilakukan
oleh suatu perusahaan. Hasil penguku-
ran kinerja dapat digunakan untuk
merumuskan  strategi  peningkatan
kinerja. Meningkatkan kinerja dan ker-
jasama yang efektif antara pemasok
hingga konsumen akan membuat rantai
pasok dapat berkelanjutan. Pengukuran
kinerja rantai pasok harus dilakukan pe-
rusahaan agar kegiatan rantai pasok
berkelanjutan (Dornier et.al; 1998). Da-
lam lingkup rantai pasok juga diperlukan
untuk memperhatikan tempat pembu-
angan akhir. Tempat pembuangan akhir
yang sesuai akan membuat penanganan
limbah menjadi optimal (Azizi et.al;
2022). Selain penanganan limbah, jalan
yang dilalui pun sangat mempengaruhi

aksesibilitas dari transportasi

pengi-
riman kakao. Menurut Ukraima et.al
(2022), jalan yang terletak di lembah
subur pegunungan akan mudah rusak.
Sebelum mengukur kinerja, sistem pen-
gukuran kinerja harus dibangun. Sistem
pengukuran kinerja akan membuat pen-
gukuran lebih mudah dilakukan. Hal ini
sistem

dikarenakan, melalui

yang
diketahui apa saja yang dibutuhkan un-

adanya
telah dibangun maka akan
tuk mengukur kinerja rantai pasok ka-
kao.

Dalam penelitian ini kebutuhan sis-
tem pengukuran kinerja rantai pasok ka-
kao dianalisis dengan menggunakan an-
alisis kebutuhan. Analisis kebutuhan
adalah diagram yang menunjukkan ten-
tang input, proses, output, pemangku
kepentingan, tujuan, ancaman, kontrol,
dan sumber daya. Analisis kebutuhan
sistem perlu dilakukan untuk menge-
tahui apa yang dibutuhkan dan apa hasil
dari pengukuran itu. Setelah melakukan
analisis kebutuhan sistem, maka sistem
pengukuran kinerja harus dibangun.

Metode yang digunakan untuk
membangun sistem pengukuran kinerja
adalah BPMN. Business Process Model-
ing (BPMN) adalah model yang dapat
menunjukkan model bisnis dari web ser-
vices (Krisantoso 2013; Mumtaha et al.,
2017). BPMN akan membantu untuk
mengetahui alur proses pada masing-
masing aktor dan mengetahui kegiatan
penting apa saja yang ada pada sistem
tersebut. Setelah dilakukan analisis dan
perancangan sistem, sistem harus dijal-
ankan menggunakan metode penguku-
ran kinerja. Dalam penelitian ini, peru-
musan sistem pengukuran kinerja rantai
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pasok kakao menggunakan metode
SCOR dan RELIEF. SCOR digunakan un-
tuk mengukur kinerja supply chain, dan
relief digunakan untuk memilih alter-
natif strategi terbaik yang sesuai dengan
kondisi perusahaan (Nurwantara et.al
2022).

Penelitian ini bertujuan untuk
mendesain sistem dalam mengukur
kinerja dan perbaikan rantai pasok ka-
kao. Hasil sistem yang dibangun akan
membantu perusahaan untuk melihat
langkah pengukuran kinerja dan apa
yang dibutuhkan jika ingin mengukur
kinerjanya kembali, hasil pengukuran
kinerja akan menjadi dasar untuk meru-
muskan beberapa strategi untuk mening-
katkan

mereka, strategi yang dipilih akan mem-

sistem kinerja rantai pasok

bantu perusahaan meningkatkan kinerja
rantai pasoknya.

Metode

Metode yang digunakan harus dis-
ertai dengan referensi, modifikasi yang
relevan harus dijelaskan. Prosedur dan
teknik analisis data harus ditekankan
pada artikel tinjauan pustaka. Tahapan
penelitian harus dinyatakan dengan
jelas.

Penelitian ini dilakukan di Rumah
Coklat Bodag. Penelitian ini dil-
aksanakan Maret 2022 hingga September
2022. Hasil penelitian diolah di Laborato-
rium Komputer Univesitas Muhammadi-
yah Madiun, Kota Madiun.

Analisis dan perancangan sistem
menggunakan use case diagram dan
BPMN. Proses formulasi menggunakan
metode SCOR dan RELIEF, dan untuk
verifikasi dan  validasi sistem
menggunakan power designer. Flowchart
dapat dilihat pada Gambar 1.

RELIEF

00t

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian

1.  Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan digunakan un-
tuk menganalisis apa yang dibutuhkan
oleh sistem. Sistem dasar adalah biaya in-
put, proses, dan output. Dalam makalah
ini analisis kebutuhan digunakan untuk
menganalisis apa saja input, output,
proses, stakeholder, ancaman, objek;
peran; misi, kontrol, dan sumber daya.

2. Pemodelan Proses Bisnis (BPMN)

Pemodelan Proses Bisnis (BPMN)
adalah model yang dapat menunjukkan
tentang model bisnis dari layanan web.
BPMN memiliki notasi yang mudah
dipahami oleh pengguna. Elemen dalam
BPMN adalah flow object (event, activity,
dan gateway), connecting object (sequence
flow, message flow, dan association), swim-
lanes, dan artifact (Krisantoso et.al., 2012)
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3. Referensi Operasi Rantai Pasokan

(SCOR)

Supply Chain Operation Reference
(SCOR) adalah model yang dirancang
oleh Supply Chain Council (SCC). Model
SCOR merupakan salah satu model
operasi rantai pasok yang mengintegrasi-
kan tiga elemen utama yaitu Business Pro-
cess Reengineering (BPR), benchmarking,
dan Best Practice Analysis (BPA). SCOR
membagi lima proses utama dalam sup-
ply chain yaitu plan, source, make, deliver,
dan return. SCOR memiliki tiga level
proses dari level umum hingga level de-
tail (Bolstroff dan Rosenbeum 2003).

Menggunakan model SCOR untuk
merancang sistem pengukuran kinerja
rantai pasok berdasarkan proses, mem-
buat perusahaan dapat mengevaluasi
kinerja rantai pasok mereka secara holis-
tik untuk memantau dan mengen-
dalikan, mengomunikasikan tujuan or-
ganisasi ke dalam fungsi-fungsi dalam
rantai pasok dan mengetahui di mana
posisi organisasi membandingkan pe-
saing, dan menentukan peningkatan un-
tuk membuat keunggulan kompetitif
(Mutakin & Hubeis, 2011).

Ada beberapa atribut dalam
metode SCOR yang harus diukur, yaitu
kehandalan rantai pasok, ketanggapan
rantai pasok, biaya rantai pasok, dan
fleksibilitas rantai pasok. Atribut yang
menggunakan matriks ini untuk menghi-
tung (Bolstroff dan Rosenbeum, 2003):

a. Perfect Order Fulfillment

Total perfect order

POF = X 100%

Total order

b. Perfect Condition

Perfect Condition =
Number of orders in perfect condition

X 100%

number of orders delivered

c. Order Fulfillment Cycle Time

Order Fulfillment Cycle Time

Targetted order time
= , —— X 100%
Actual order Fulfillment time

d. Deliver Cycle Time

Deliver Cycle Time

Targetted delivery time
= X 100%

Actual delivery time
e. Supply Chain Source Flexibility and
Adaptability
Supply chain source flexibility and

Consumer needs
X 100%

adaptability = Product availability

f. Supply Chain Deliver Return Flexibility

and Adaptability

Supply chain deliver return flexibility
Goods that can be replaced

Goods defect

and adaptability =

g. Cost to Plan
Targetted planning cost

Cost to plan = X 100%

Actual planning cost

h. Cost to Make

Targetted making cost
X 100%

Cost to make = -
Actual making cost

i. Cost to Deliver

Targetted delivery cost
x 100%

Cost to deli =
ost to aettver Actual delivery cost

j.  Cost to Return

Targetted returned cost
X 100%

Cost to return =
Actual returned cost

k. Cost to Source

Targetted sourced cost

Actual sourced cost
X 100%

Cost to source =

4. Reliable Elimination of Features

(Relief)

Reliable Elimination of Features (Re-
lief) adalah pendekatan yang efektif, se-
derhana, dan banyak digunakan untuk
estimasi bobot fitur. Proses Relief dimu-
lai dengan normalisasi data, pembobotan
skor masing-masing variabel dan
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pemberian rating. Rumus untuk normal-
isasi data adalah:

Xi—-mini (Xi
x| = (x1)

max; (Xi)— min; (Xi)

Relief merupakan algoritma yang
bekerja secara acak untuk menemukan
letak terdekat dari fitur dari kelas yang
sama (hit) dan kelas yang berbeda (miss).
Algoritma relief secara umum sebagai
berikut (Kira & Larry, 1992):

Relief (6, m, T)
Separate 6~ (negative instance) dan 6 (pos-
itive instance)
W=(0,0,...0)
For i=1tom
Pict at random an instance X€ §
Pict at random one of positive in-
stances
Closest to X, Z-€ 6+
Pict at random one of positive in-
stances
Closestto X, Z*€ 6~
If (X is positive instance)
Then Near-hit = Z*, Near-miss = Z-
Else Near-hit = Z-, Near-miss = Z*
Update-weight (W, X, Near-hit, Near-
miss)
Relevance= (1/m)W
Fori=1top
If (relevance € 1)
Then f; is a relevant feature
Else f; is a irrelevant feature

Update-weight (W, X, Near-hit,
Near-miss)
Fori=1top

If (relevance € 1)

Then f; is a relevant feature
Else f; is a irrelevant feature
Update-weight (W, X, Near-hit,
Near-miss)
Fori=1top

Wi= Wi - diffi (Xi, near-hit;)+ diffi (Xi,

near-miss;)

5.  Verifikasi dan Validasi

Verifikasi dan validasi adalah
sektor rekayasa perangkat lunak yang te-
lah ada sejak awal pengembangan pro-
gram. Verifikasi adalah menguji sesuatu,
dan akhir-akhir ini penggunaan teknik
formal menghidupkan kembali teknik
yang sudah usang ini. Validasi berkaitan
erat dengan spesifikasi kebutuhan. Vali-
dasi juga dapat dilakukan pada tahap
awal pengembangan jika persyaratan
pengguna dapat ditentukan dengan te-
pat dan darinya pengembangan selanjut-
nya diperoleh (Dasso & Funes, 2007).

Hasil dan Pembahasan
Dalam membangun sistem
pengukuran kinerja rantai pasok kakao
awalnya diawali dengan menganalisis
kebutuhan sistem. Analisis kebutuhan
sistem dapat dilihat pada Gambar 2.
kebutuhan  yang

sistem, input,

Terdapat
dibutuhkan
stakeholder, peran; misi; dan tujuan,

tujuh
yaitu:

sumber daya, kontrol, ancaman, dan
output. Masukan sistem kinerja rantai
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Role, mission, and objective

-
Stakeholders

e Cocoa factory

e Researcher

Inputs:

Purchase order data
Delivery order data
Return order data

To

calculate coca supply

chain performance

To

determine the startegy that

can improve the cocoa supply
chain performance

Order fulfillment data
Delivery time

The ability to adjust
the amount of raw
material and the
consumer needs

The ability to accept
and tackle the goods

Process:

To select

To determine
To calculate
To collect

Analysis and Design of Cocoa Supply
Chain Performance Measurement System | e

Ouputs

e The result of cocoa
performance
measurement system
The strategy that
increase cocoa supply
chain performance

retur

Cost to plan
Cost to make
Cost to deliver
Cost to return
Cost to source
Strategy to
supply chain

improve

Resources:

e Attribute

e Matrix

e SCOR score range

Controls:
Criteria
supply
performance
respondents

Threats:

e The strategies don’t
impact the supply
chain performance

affect
chain
from

that

Gambar 2. Analisis Kebutuhan

pasok kakao adalah data pesanan
pembelian, data pesanan pengiriman,
data data
pemenuhan pesanan, waktu pengiriman,

pesanan pengembalian,

kemampuan untuk  menyesuaikan

jumlah bahan baku dan kebutuhan
untuk

konsumen, kemampuan

menerima dan menangani barang
pengembalian, biaya perencanaan, biaya
pembuatan, biaya pengiriman, biaya
pengembalian, biaya sumber, dan
strategi untuk meningkatkan kinerja
Stakeholder ~ yang

berpengaruh dengan sistem tersebut

rantai  pasokan.
adalah pabrik kakao dan peneliti. Pabrik
kakao adalah
diterapkan sistem dan peneliti adalah
yang
melakukan pengukuran. Menurut Iswari
(2018),
Stakeholder terdapat empat pemangku
terkait
pengumpul, agroindustri, dan eksportir.

tanaman yang akan

orang membantu  tanaman

et al dalam  komponen

kepentingan yaitu  petani,

Petani, pengumpul, agroindustri, dan

eksportir adalah anggota kakao rantai
pasokan.

Peran; misi; dan tujuan sistem
kinerja rantai pasok kakao adalah
menghitung kinerja rantai pasok kakao
dan menentukan strategi yang dapat
meningkatkan kinerja rantai pasok
kakao. Sumber daya yang dibutuhkan
oleh sistem pengukuran kinerja rantai
pasok kakao adalah atribut, matriks, dan
rentang SCOR. Untuk mengontrol
sistem, sistem menggunakan Kkriteria
yang mempengaruhi kinerja rantai pasok
dari responden, dan ancaman adalah
strategi yang dirumuskan sebelumnya
tidak mempengaruhi kinerja rantai
pasok. Yang terakhir adalah output dari
sistem. Keluaran dari sistem tersebut
adalah hasil dari sistem kinerja kakao,
dan strategi yang meningkatkan kinerja
rantai pasok kakao. Hal ini serupa
dengan desain sistem rantai pasok kakao
berbasis blockchain oleh Iswari et al.
(2019), bahwa output sistem blockchain
adalah kumpulan

informasi petani

176
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sempurna, kondisi sempurna, waktu

penghasil biji kakao beserta spesifikasi
dan harga, kumpulan informasi produk
olahan coklat beserta harga, informasi
keberadaan barang, informasi jadwal
kakao,
pengiriman produk coklat, informasi

pengambilan  biji informasi

ketersediaan produk, dan informasi
pembayaran produk.

1. Desain Sistem

Pemodelan Proses Bisnis (BPMN)
digunakan untuk merancang sistem.
Dari BPMN dapat dilihat alur kerja dari
sistem tersebut. Ada dua tugas penting
pada sistem pengukuran kinerja rantai
pasok, yang pertama adalah pengukuran
kinerja dan yang kedua adalah memilih
strategi.
dapat dilihat pada Gambar 3 Sistem

BPMN pengukuran kinerja

siklus pemenuhan pesanan, waktu siklus
fleksibilitas
kemampuan beradaptasi sumber rantai

pengiriman, dan
pasokan, fleksibilitas dan kemampuan
adaptasi pengiriman rantai pasokan ,
biaya perencanaan, biaya pembuatan,
biaya pengiriman, biaya pengembalian,
biaya sumber. Setelah menghitung data
aktual, adalah
mengumpulkan data target. Setelah itu

langkah selanjutnya
data aktual dan data target harus

dibandingkan dan memberikan

kesimpulan dari perbandingan data
aktual dan data target.

Tujuan penting kedua dalam sistem
pengukuran kinerja rantai pasok kakao

adalah memilih tiga strategi teratas.

Performance measurement

pe

Qﬂ Collect the aktual data H Calculate perfect order fulfillment Calculate perfect order Calculate order fulfillment cycle time\

Calculate supply chain deliver return flexibility and adaptability H Calculate supply chain source flexibility and

[

deliver cycle time

Calculate cost to plan H Calculate cost to make }—,

Calculate cost to deliver Calculate cost to return

Make a conclusion from the data }‘_‘ Compare the aktual data and the target data

%7 Collect the target data | Calculate cost to source

_

Hy

/

Gambar 3. Desain Pengukuran Kinerja Rantai Pasok Kakao

pengukuran kinerja dimulai dengan
mengumpulkan data aktual. Data aktual
dikumpulkan dengan  memberikan
kuesioner dan observasi. Setelah data
aktual selesai, langkah kedua adalah
menghitung data aktual, data aktual
terdiri  dari

pemenuhan pesanan

Model Pengukuran Kinerja Rantai Pasok Kakao (171-183)
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O Determine the strategies Data collecting

O

A

Choosing strategy

Choose the strategy

Weighting the strategies using reliefJ

Don't choose the strategy .

Gambar 4. Desain Pemilihan Strategi

Tujuan kritis kedua dapat dilihat pada

Gambar 4. Tugas pertama adalah
menentukan strategi. Strategi dapat
ditentukan dari hasil metode SCOR

sebelumnya. Setelah perumusan strategi,

langkah selanjutnya adalah
mengumpulkan data dengan
memberikan kuesioner kepada
responden. Setelah data terkumpul,

langkah selanjutnya adalah pembobotan
strategi dengan menggunakan metode
relief. Setelah itu pilih tiga strategi
teratas, dan tugas selesai.

2.  Formulasi SCOR
SCOR
menghitung kinerja rantai pasok kakao.

digunakan untuk
SCOR adalah metode yang digunakan
untuk mengimplementasikan sistem
dalam kehidupan nyata. Ada empat
atribut yang digunakan dalam makalah
ini, yaitu kehandalan, daya tanggap,
fleksibilitas, dan biaya. Masing-masing
atribut memiliki matriks yang berbeda,
matriks keandalan adalah pemenuhan
pesanan yang sempurna dan kondisi

yang sempurna, matriks ketanggapan

adalah waktu siklus pemenuhan pesanan
dan waktu siklus pengiriman, matriks
fleksibilitas adalah fleksibilitas sumber
rantai dan

pasokan kemampuan

beradaptasi dan rantai pasokan
memberikan fleksibilitas pengembalian
dan adaptabilitas, dan matriks biaya
adalah biaya perencanaan, biaya
pembuatan, biaya pengiriman, biaya
pengembalian dan biaya sumber. Dari
perhitungan terdapat empat matriks
yang memiliki skor buruk, yaitu waktu
siklus pemenuhan pesanan, waktu siklus
fleksibilitas

kemampuan beradaptasi sumber rantai

pengiriman, dan
pasokan, dan fleksibilitas dan kemam-
puan beradaptasi pengiriman rantai
pasokan. Hasil metode SCOR dapat
dilihat pada Tabel 1.

Berdasarkan hasil SCOR, dapat
digunakan untuk merumuskan strategi.
Strategi
matriks-matriks yang memiliki skor bu-

tersebut dirumuskan dari
ruk, sehingga dengan strategi tersebut
pabrik kakao dapat

kinerja rantai pasoknya. Strategi yang

meningkatkan

dirumuskan untuk meningkatkan kinerja
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rantai pasok kakao antara lain mening-
katkan kemampuan peramalan per-
mintaan, menjalin hubungan dengan be-
berapa ekspedisi, meningkatkan layanan
pelanggan, meningkatkan kegiatan
kontrol kualitas, meningkatkan jumlah
pemesanan bahan baku, mengontrol
penggunaan bahan baku, dan mencatat

barang yang dikembalikan.

3.  Relief

Metode relief digunakan wuntuk
memilih tiga strategi teratas yang dapat
diterapkan di pabrik kakao. Software
WEKA digunakan untuk menganalisis

Strategi pertama yaitu memiliki
beberapa pemasok dengan bobot sebesar
0,06. Memiliki beberapa pemasok sangat
penting untuk menghindari kurangnya
pasokan bahan baku. Pemasok sangat
penting untuk mendukung proses
produksi. Pemasok yang baik adalah
yang mampu memberi keberlanjutan
Faktor yang
pengetahuan kewira-

untuk suatu usaha.
mempengaruhi
usahaan yaitu lingkungan pertemanan
serta latar belakang ekonomi
(Kusumaningrum & Nuryana, 2022).
Strategi  kedua

penggunaan bahan baku dengan bobot

yaitu = mengontrol

hasil kuesioner untuk melihat tiga strategi yang dapat meningkatkan

strategi teratas. Relief digunakan sebagai  kinerja rantai pasok.0,04.

identifikasi variabel lingkungan yang

paling berpengaruh pada peningkatan

produktivitas (Nurwantara, 2022). Hasil

analisa relief dapat dilihat pada Tabel 2,

dimana tiga strategi teratas adalah men-

jalin  hubungan dengan beberapa

pemasok, mengontrol penggunaan ba-

han baku, dan mencatat pengembalian

barang. Tiga strategi teratas adalah

Tabel 2. Pembobotan Strategi
Attributes Hit Rank

Memiliki beberapa pemasok 0,06015 1
Mengontrol penggunaan bahan 0,04755 >
baku
Melakukan pencatatan bahan/
produk yang dikembalikan 0,03512 3
Mem.ﬂ%kl beberapa jasa 0,03282 4
pengiriman
Meningkatkan layanan konsumen 0,0292 5
Meningkatkan jumlah pemesanan 0,01426 6
Meningkatkan quality control -0,00272 7
Meningkatkan kemampuan 10,0158 g

peramalan permintaan
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Checking comelation property, data input, data object, data object reference, data output, property ..

- Varable name uniqueness
- Varable code uniqueness

- Undefined data type

- Varable used out of scope
- Data type coherence

- <<Data Input>> Not pemitted in intermediate catch events

- <<Data Input>> Not pemitted in start events
- «<Data Object Reference>> Invalid data object

- <<Data Object Reference>> Missing data object

- <<Data Object Reference>> Not pemitted in tasks or events

- <<Data Object>> Not pemitted in tasks or events

- <<Data Output>> Not pemmitted in end events

- <<Data Output>> Not pemmitted in intermediate throw events

0 emor(s), 0 waminag(s).

The Business Process Model is comect, no emors were found.
Gambar 5. Hasil Verifikasi dan Validasi

Penggunaan bahan baku harus
dioptimalkan agar penggunaan berjalan
secara efektif dan efisien agar tidak
merugikan pabrik. Strategi ketiga yaitu
melakukan pencatatan bahan/ produk
yang dikembalikan dengan bobot 0,03.

Pencatatan  ini  berguna  untuk
mengetahui berapa banyak
bahan/produk yang tidak sesuai

kualitasnya. Pencatatan ini berfungsi
untuk meramalkan pengembalian ke
depannya yang tidak sesuai kualitasnya.
Peramalan berguna untuk meminimasi
terjadinya pengembalian berulang yang
merugikan perusahaan (Dewi & Rah-
mawati, 2022; Pradana et al., 2022). Selain
ketiga strategi perlu juga
dilakukan peningkatan produksi dari

tersebut

tanaman itu sendiri agar rantai pasok
dapat tetap berkelanjutan (Herda &
Setyawan, 2017; Negara et al., 2023).

4.  Verifikasi dan Validasi

Proses verifikasi dan validasi dapat
dilihat hasil running BPMN
menggunakan power designer (Munawir

dari

etal., 2018). Hasilnya harus nol kesalahan

dan nol peringatan. Jika hasilnya nol
kesalahan dan nol peringatan itu berarti
model sudah diverifikasi dan divalidasi.
Hasil verifikasi dan validasi dapat dilihat
pada Gambar 5.

Selain menggunakan hasil running
dari power designer, proses verifikasi
dan validasi dapat dilihat dari strategi
yang dirumuskan dengan menggunakan
SCOR dan pembobotan dengan RELIEF.
Tiga strategi teratas yaitu menjalin
hubungan dengan beberapa pemasok,
mengontrol penggunaan bahan baku,
dan mencatat pengembalian barang
merupakan strategi yang diverifikasi dan
divalidasi tersebut

jika  strategi

diterapkan di pabrik kakao.

Simpulan

Hasil menunjukkan jika masukan
dari sistem pengukuran kinerja rantai
pasok kakao adalah data pesanan
pembelian, data pesanan pengiriman,
data data
pemenuhan pesanan, waktu pengiriman,

pesanan pengembalian,

kemampuan  untuk

jumlah bahan baku dan kebutuhan

menyesuaikan
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konsumen, kemampuan untuk
menerima dan menangani pengembalian
barang, biaya perencanaan, biaya
pembuatan, biaya pengiriman, biaya
pengembalian, biaya ke sumber, dan
strategi untuk meningkatkan kinerja
rantai pasokan. Proses dalam sistem
adalah

menghitung,

memilih, menentukan,

dan  mengumpulkan,
pemangku kepentingan adalah pabrik
koka dan peneliti. Keluaran dari sistem
tersebut merupakan hasil dari sistem
kinerja kakao, dan strategi peningkatan
kinerja rantai pasok kakao.

Hasil pengukuran kinerja kakao
terdapat empat matriks yang memiliki
buruk,
pemenuhan pesanan, waktu
fleksibilitas
kemampuan beradaptasi sumber rantai
fleksibilitas

kemampuan beradaptasi pengembalian

skor yaitu  waktu siklus
siklus
pengiriman, dan

pasokan, serta dan
rantai pasokan. Dari hasil tersebut, dapat

dirumuskan delapan strategi untuk
meningkatkan kinerja rantai pasok. Dari
delapan strategi tersebut, terdapat tiga
teratas

strategi yang memberikan

dampak bagi pabrik kakao, yaitu
menjalin hubungan dengan beberapa
pemasok, mengontrol  penggunaan
bahan baku, dan mencatat barang yang
dikembalikan.

Saran untuk penelitian berikutnya
diharapkan mampu menggunakan lebih
dari dua aktor dalam analisisnya. Selain
itu dapat dilakukan analisis SWOT
terlebih dahulu agar mengetahui posisi

perusahaan sebenarnya.
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